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Abstrak 

Belum terciptanya pembelajaran yang ideal akibat rendahnya penggunaan model pembelajarn oleh guru 

berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan langkah yang tepat untuk 

merancang program pelatihan prioritas yang efektif dan efisien untuk mencapai pengetahuan, keterampilan, dan 

praktik. Tujuan penelitian ini untuk menentukan prioritas pelatihan kompetensi guru pengampu IPA di 

tingkatan sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah serta penyusunan program berkelanjutan berupa roadmap 

pelatihan. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuantitatif melalui survei. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh guru pengampu pelajaran IPA SD/MI kelas 4, kelas 5 dan kelas 6 sejumlah 50 orang. Data 

dikumpulkan dengan kuesioner. Pada tahap pencarian data, kuesioner disebar dengan skala pengukuran sikap 

Likert 1-4. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik statistik deskriptif. Hasil analisis menunjukkan adanya 

urgensi untuk dilaksanakan pelatihan peningkatan kompetensi mata pelajaran IPA jenjang SD/MI yang 

berkelanjutan. Implikasi penelitian ini diharapkan pelaksanaan pelatihan ini secara rutin dapat dilaksanakan 

guna meningkatkan kompotensi guru, sehingga guru akan mampu menciptakan dan mengelola kelas secara 

maksimal yang berdampak terhadap kemajuan serta meningkatnya mutu pendidikan. 

Kata Kunci: analisis kebutuhan pelatihan, kompetensi guru, roadmap pelatihan. 

Abstract 

The lack of ideal learning due to the low use of learning models by teachers affects the low student learning 

outcomes. Therefore, appropriate steps are needed to design an effective and efficient priority training program 

to achieve knowledge, skills and practice. The purpose of this research is to determine the priority of science 

teaching teacher competency training at the elementary school and madrasah Ibtidaiyah levels, as well as to 

develop a sustainable program in the form of a training roadmap. The approach used in this research is 

quantitative through surveys. The population of this study were all 50 elementary/MI science teachers in grade 

4, grade 5 and grade 6. Data were collected by questionnaire. At the data search stage, the questionnaire was 

distributed with a Likert attitude measurement scale of 1-4. The collected data were analyzed by descriptive 

statistical techniques. The results of the analysis show that there is an urgency to carry out continuous training 

to improve the competence of science subjects at the SD/MI level. The implication of this research is that it is 

hoped that the implementation of this training can be carried out regularly in order to improve the competence 

of teachers, so that teachers will be able to create and manage classes optimally which has an impact on 

progress and improving the quality of education. 

Keywords: Training needs assessment, teacher competency, training road map. 

 

1. PENDAHULUAN 

Proses pengajaran atau pembelajaran merupakan suatu hubungan yang di dalamnya 

terjadi timbal balik antara pengajar dan siswa atau interaksi antara guru dan murid guna 

mewujudkan pendidikan (Latifah, MS, & Fahrurrozi, 2021; Yunus & Fransisca, 2020). 

Dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai pendidik dan kini peran guru telah 

berkembang manjadi fasilitator pembelajaran (Ally, 2019; Rohman & Susilo, 2019). Sebagai 
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seorang pendidik guru memegang peranan yang sangat penting untuk meningkatkan sumber 

daya manusia guna tercapainya mutu pendidikan yang baik. Dalam mengemban tugasnya, 

guru harus mampu bertanggung jawab dan terus belajar melakukan inovasi-inovasi terkait 

strategi pembelajaran (R. S. Dewi, 2018; Wahyono, Husamah, & Budi, 2020). Guru tidak 

hanya berfungsi mentransfer pengetahuan, tetapi juga berperan untuk memberikan 

keterampilan, mengubah perilaku peserta didik. Selain itu, guru juga harus mampu mengikuti 

perkembangan zaman, baik dalam hal pembelajaran, pergaulan, maupun teknologi . Oleh 

karena itu, guru harus mampu mengembangkan kompetensi serta keterampilan yang 

dimilikinya. Kompetensi guru merupakan kemampuan seseorang guru dalam mengemban 

dan melaksanakan kewajiban-kewajibannya dengan baik dan bertanggung jawab(Sukitman, 

Trizid, 2020; Sulfemi & Yuliana, 2019). Keterampilan dan kompetensi yang dimaksud 

difokuskan pada interaksi belajar mengajar yang interaktif dan kreatif.  Namun yang terjadi 

di lapangan, kemampuan (kompetensti) guru untuk menciptakan pembelajaran yang ideal 

saat ini masih rendah. Dalam proses pembelajaran guru masih kesulitan dalam memilih dan 

mengggunakan model serta media yang tepat (Amalia & Lestyanto, 2021). Masih banyak 

guru-guru yang kesulitan menyelesaikan perangkat pembelajaran, terutama Rewacana 

Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP (Corinorita., 2017; Suadnyana, Wiyasa, Ardana, Putra, 

& Wulandari, 2017). Badan Musyawarah Perguruan Swasta (BMPS) Kota Mojokerto 

menjelaskan bahwa guru-guru IPA jenjang sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah di Kota 

Mojokerto dinilai belum efektif dalam menerapkan metode belajar yang aktif dan kreatif 

seperti kondisi ideal yang diharapkan  (L. K. Sari, Sunanih, & Saleh, 2021). Hal ini terlihat 

pada saat pelajaran IPA, siswa kurang aktif dan kreatif. Mayoritas guru IPA di SD/MI masih 

menggunakan metode ceramah dalam mengajar dan belum mampu membuat atau 

menggunakan media yang menarik saat pembelajaran. Pada tuntutannya (ideal condition), 

pelajaran IPA membutuhkan banyak praktik dan percobaan bahkan menggunakan model 

pembelajaran proyek. BMPS Kota Mojokerto menyebutkan bahwa diperlukan suatu upaya 

peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru IPA jenjang SD/MI. Guru membutuhkan 

pelatihan peningkatan kompetensi agar mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang 

ada, tidak terkecuali dengan guru mata pelajaran IPA pada sekolah dasar dan madrasah 

ibtidaiyah. Untuk itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan 

pelatihan (workshop), baik yang dilaksanakan di dalam maupun di luar madrasah/sekolah.  

Fungsi pelatihan berhubungan dengan upaya untuk meningkatkan kemampuan 

sumber daya manusia atau SDM. Pelatihan guru bukan saja memberikan pengajaran tentang 

ilmu pengetahuan, namun juga guru akan mendapat keterampilan, dan perubahan sikap 

setelah mengikuti suatu pelatihan kompetensi guru  (Hatip, Sucipto, & Setiawan, 2019; 

Lukman, 2019). Pelatihan dipercaya sebagai komponen penting dalam pengembangan 

sumber daya manusia (SDM) pada suatu instansi, kebutuhan pelatihan dapat meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Hal tersebut merupakan aset penting dalam institusi 

(Rosidah, Amelia Widya Hanindita, Ida Sulistyawati, & Apri Irianto, 2021; Wiyatmo, 

Ruwanto, & Suparno, 2017). Peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru sains 

(IPA) dapat meningkatkan kinerja kelembagaan (sekolah) dalam menghadapi perubahan dan 

persaingan eksternal. Seorang guru IPA atau sains perlu mendapat kesempatan belajar dalam 

suatu program pengembangan profesional guru untuk memperdalam pemahaman konseptual, 

praktik secara ilmiah maupun rekayasa, dan mengembangkan wawasan terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan IPA (Altan & Ercan, 2016; Sudirman, Kistiono, Akhsan, & 

Ariska, 2020). Singkatnya, model atau road map pelatihan guru IPA jenjang SD/ MI di Kota 

Mojokerto mutlak diperlukan sebagai langkah strategis mencapai kompetensi tenaga 

pendidik sesuai dengan standar pendidikan pemerintah. Pelatihan tersebut tidak dapat 

dilaksanakan dalam satu waktu saja, kemudian dihasilkan kompetensi guru secara instan. Hal 

ini dilakukan secara berkelanjutan terhadap satu individu (guru) dan memberi kesempatan 
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kepada mereka untuk menambah keterampilan mengajar sesuai roadmap yang telah disusun. 

Sebelum mengadakan program kegiatan pendidikan dan pelatihan, dalam tahap perencanaan 

diperlukan adanya analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan berdasarkan masukan 

atau hasil dari identifikasi kebutuhan (Amin & Nurhadi, 2020; Handayani & Amirullah, 

2019). Analisis Kebutuhan pelatihan (AKP) ialah suatu aktivitas yang dilakukan secara 

prosedural untuk menemukan adanya kesenjangan antara wawasan, ketrampilan, dan sikap 

seorang yang dibutuhkan oleh organsisi yang dapat ditingkatkan melalui training. AKP 

artinya pondasi krusial dalam memilih efektitifas suatu pembinaan (F. F. K. Sari & Atmojo, 

2021; Yunus & Fransisca, 2020). Tujuannya ialah untuk mengidentifikasi kesenjangan antara 

kompetensi yang dimiliki pegawai menggunakan kompetensi yang dipersyaratkan supaya 

pekerjaan dapat dilaksanakan dengan sukses serta untuk menjawab tantangan pada masa 

yang akan tiba. Manfaat yang diperoleh dari analisis kebutuhan pembinaan ialah tersusunnya 

program acara pembinaan sinkron dengan kebutuhan organisasi, efisiensi biaya organisasi, 

serta paham terhadap konflik dalam organisasi. Tentu saja melaluikegiatan ini peserta 

pembinaan akan termotivasi mengikuti proses pembelajaran yang sinkron dengan 

kebutuhannya. 

AKP pada satu organisasi berada dalam 3 strata analisis, yaitu analisis kebutuhan di 

taraf organisasi (analisis kinerja semua organisasi), analisis kebutuhan pekerjaan tim 

(analisis kinerja kelompok), dan analisis kebutuhan pada ranah individu (analisis kinerja 

individu). Dimensi yang perlu diperhatikan dalam AKP ada tiga yakni training (kegiatan 

apapun untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan atau perubahan sikap), needs 

(kesenjangan antara saat ini dan yang diinginkan atau dibutuhkan) dan evaluation (proses 

untuk mengidentifikasi kebutuhan dan menempatkannya dalam urutan prioritas) (Yousif, 

Ahmed, & Osman, 2019). AKP merupakan pendekatan yang efektif untuk mengukur 

kebutuhan pembinaan guru pengampu IPA SD/MI di Kota Mojokerto. Tujuan AKP antara 

lain: (1) menentukan sasaran yakni tenaga pendidik atau guru yang akan menerima 

pembinaan, (2) menemukan dan mengenali bagian-bagian kompetensi guru yang perlu 

ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan, 3) menetapkan prioritas kebutuhan-

kebutuhan pelatihan, dan 4). merancang usulan rekomendasi pendekatan program pelatihan 

yang solutif untuk meningkatkan kompetensi guru pengampu IPA SD/MI di Kota Mojokerto. 

Dengan demikian, AKP ini sangat penting dilakukan untuk menentukan kegiatan pelatihan 

yang tepat untuk dilaksanakan. Pelaksanaan pelatihan yang tepat  dan sesuai dengan sasaran 

akan memberikan banyak manfaat bagi guru (Myori, Hidayat, Eliza, & Fadli, 2019; 

Oktaviyanti et al., 2020). Beberapa temuan sebelumnnya menunjukkan bahwa pelatihan 

peningkatan kompetensi guru terbukti secara signifikan dapat meningkatkan kompetensi 

guru yang berhubungan dengan pengajaran yang kreatif dan aktif, bukan lagi ceramah 

(Akbar, 2021; Taqwa, Erinos, & Fitra, 2021). Penyelenggaraan pelatihan kompetensi guru 

yang tepat sasaran dicapai dengan menyelenggarakan pelatihan yang benar-benar dibutuhkan 

oleh guru di suatu sekolah berdampak pula pada peningkatan hasil pretasi belajar siswa 

(Nasrulloh & Ismail, 2017). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa pelatihan peningkatan 

kompetensi guru mampu meningkatkan mutu pendidikan (Darmawan & Arini, 2020; Tyagita 

& Iriani, 2018). Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnnya dapat dikatakan bahwa 

pelatihan untuk peningkatan kompetensi guru sangat berpengaruh terhadap proses kegiatan 

pembelajaran. Pelatihan yang difokuskan terhadap peningkatan kompetensi akan 

berpengaruh terhadap kemampuan guru dalam mengelola dan menciptkan proses 

pembelajarn yang bermakna. Tujuan penelitian ini untuk menentukan prioritas pelatihan 

kompetensi guru pengampu IPA di tingkatan sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah serta 

penyusunan program berkelanjutan berupa roadmap pelatihan.  
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2. METODE 

Rangakain kegiatan riset dilaksanakan terhadap SD/MI di area Kota Mojokerto pada 

semester 2 tahun ajaran 2021-2022 . Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif melalui survei.  Metode survei ini dipakai dalam rangka mendapat informasi 

tentang status gejala pada saat penelitian dilakukan, tujuannya untuk melukiskan kondisi 

yang ada dalam suatu situasi. Jenis data yang digunaan pada penelitian ini adalah data primer 

berupa hasil penilaian kebutuhan pelatihan guru IPA. Identifikasi kebutuhan pelatihan guru 

IPA dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner dengan kisi-kisi pertanyaan 

yang disesuaikan dengan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru. Kuesioner yang disebarkan adalah berupa pertanyaan atau 

pernyataan yang berisi kompetensi pokok yang harus dikuasai oleh seorang guru pengampu 

pelajaran IPA di SD/MI. Angket ini berisikan 15 butir pertanyaan yang menjelaskan indikator 

pengukur dimensi kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang guru pengampu IPA di 

SD/MI. Skala penilaian yang digunakan adalah Skala Likert 1-4 dengan asumsi penilaian 

sebagai berikut: 4= sangat butuh, 3= butuh, 2= cukup butuh, 1= tidak butuh.  Daftar kisi-kisi 

pertanyaan dalam kuesioner penelitian yang berasal dari standar kompetensi yang tercantum 

pada Permendiknas 16/2007 dan penelitian-penelitian terdahulu tersedia pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kisi-kisi Pertanyaan dalam Kuesioner Penelitian 

Kriteria Kisi-kisi Pertanyaan dalam Kuesioner Penelitian 

Menguasai  

Materi IPA 

1. Pengertian Ruang Lingkup Materi IPA di Sekolah Dasar 

2. Penguasaan Tentang Fakta, Konsep, Prinsip Dan Skill/Prosedur IPA 

Sekolah Dasar 

3. Penguasaan Dan Penerapan Materi IPA Terpadu Sekolah Dasar 

4. Penguasaan Dan Penerapan Nuansa Biologi Sekolah Dasar 

5. Penguasaan Dan Penerapan Nuansa Fisika dan Kimia  Sekolah Dasar 

6. Penguasaan Dan Penerapan Nuansa Lingkungan dan Alam Semesta 

Sekolah Dasar 

Melaksanakan  

Pengajaran  

 

7. Perencanaan Pembelajaran IPA Sekolah Dasar 

8. Karakteristik Pembelajaran IPA Sekolah Dasar 

9. Strategi Pembelajaran IPA Sekolah Dasar 

10. Keterampilan Pembelajaran IPA Sekolah Dasar 

Mengevaluasi 

Pembelajaran  

11. Pemahaman Dan Penerapan Tentang KKM 

12. Konsep Penilaian Senyatanya (Authentic Assessment) Dalam Mata 

Pelajaran IPA Sekolah Dasar 

Identfikasi Kebutuhan Pelatihan 

Guru IPA SD/MI  

Merencanakan 

Pengajaran  

Melaksanakan 

Pengajaran  

Mengevaluasi 

Pengajaran  

Materi IPA  

Pelatihan Peningkatan Kompetensi Guru 

IPA SD/MI  
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Kriteria Kisi-kisi Pertanyaan dalam Kuesioner Penelitian 

13. Penerapan Teknik Penilaian Mata Pelajaran IPA 

Merencanakan  

Pengajaran 

14. Konsep Teori Belajar Dalam Pembelajaran IPA 

15. Penerapan Teori Belajar Dalam Pembelajaran IPA 

Sumber: Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 dan penelitian terdahulu 

 

Tahapan analisis data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif: (1) input jawaban 

kuesioner ke dalam tabel SPSS, (2) analisis validitas dan reliabilitas instrumen dengan 

metode pearson correlation dan diolah dengan SPSS, (3) Scoring tanggapan kuesioner, (4) 

klasifikasi kebutuhan pelatihan guru IPA berdasarkan kelas 4, 5 dan 6., serta (5) intepretasi 

dan simpulan hasil. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

 Pembahasan hasil penelitian mengenai identifikasi kebutuhan pelatihan guna 

meningkatkan kemampuan mengajar Guru IPA SD/MI di Kota Mojokerto. Adapun aspek 

kebutuhan yang diidentifikasi tersebut mencakup kebutuhan pelatihan akan (1) kemampuan 

dalam merencanakan pengajaran IPA, (2) kemampuan dalam pelaksanaan pengajaran IPA, 

(3) kemampuan dalam mengevaluasi, dan (4) kemampuan dalam menguasai materi IPA. 

Berdasarkan tingkat kebutuhan responden, jenis pelatihan yang sangat diperlukan oleh 

mayoritas guru IPA SD/MI di Kota Mojokerto adalah Keterampilan Pembelajaran IPA 

Sekolah Dasar (74%). Di samping itu, penelitian ini juga menghasilkan kompetensi lainnya 

yang juga dinilai urgen dan perlu mendapat prioritas untuk dilaksanakan pelatihannya adalah 

kompetensi Penguasaan dan Penerapan Nuansa Lingkungan dan Alam Semesta Sekolah 

Dasar (66%), Penerapan Teori Belajar dalam Pembelajaran IPA (62%), Penguasaan tentang 

Fakta, Konsep, Prinsip dan Skill/Prosedur IPA Sekolah Dasar (60%), Penguasaan dan 

Penerapan Materi IPA Terpadu Sekolah Dasar (56%), Pengertian Ruang Lingkup Materi IPA 

di Sekolah Dasar (54%), Penguasaan dan Penerapan Nuansa Biologi Sekolah Dasar (52%), 

Penguasaan dan Penerapan Nuansa Fisika dan Kimia  Sekolah Dasar (52%), serta 

Perencanaan Pembelajaran IPA Sekolah Dasar (52%). Berdasarkan jenjang guru, sejumlah 

34% guru kelas 4 merespon bahwa sangat membutuhkan Pelatihan Keterampilan 

Pembelajaran IPA Sekolah Dasar. Pelatihan lain yang direspon butuh untuk dapat 

diselenggarakan adalah Penguasaan Tentang Fakta, Konsep, Prinsip Dan Skill/Prosedur IPA 

Sekolah Dasar (29%), dan Penguasaan dan Penerapan Nuansa Lingkungan dan Alam 

Semesta Sekolah Dasar (29%). 

Sejalan dengan respon guru kelas 4, sejumlah 29% guu kelas 5 merespon juga sangat 

membutuhkan Pelatihan Keterampilan Pembelajaran IPA Sekolah Dasar. Pelatihan lain 

yang mendapat respon yang penting adalah penerapan teori belajar dalam pembelajaran IPA. 

Temuan yang sama juga diperoleh pada hasil analisis kebutuhan pelatihan terhadap 

kompetensi Guru Kelas 6. Pelatihan kompetensi mengenai Keterampilan Pembelajaran IPA 

Sekolah Dasar (34%) terbukti memiliki demand yang tinggi. Pelatihan lain yang dinilai juga 

diperlukan untuk meningkatkan kompetensi guru IPA kelas 6 adalah Penerapan Teori Belajar 

dalam Pembelajaran IPA (32%), Penguasaan dan Penerapan Nuansa Lingkungan dan Alam 

Semesta Sekolah Dasar (32%), Penguasaan dan Penerapan Materi IPA Terpadu Sekolah 

Dasar (32%), dan Penguasaan tentang Fakta, Konsep, Prinsip dan Skill/Prosedur IPA Sekolah 

Dasar (32%). Dari hasil analisis kebutuhan di atas, kemudian dilakukan pembobotan tingkat 

kebutuhan pelatihan berdasarkan jenis pelatihan dan tingkat guru yang membutuhkan 

pelatihan. Hasil pembobotan tingkat kebutuhan pelatihan dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Hasil Pembobotan Kebutuhan Jenis Pelatihan Kompetensi yang Diperlukan Guru 

IPA SD/MI di Kota Mojokerto. 

No. 
Kompetensi Guru IPA yang 

dibutuhkan 

Guru Yang Membutuhkan Jenis  

Pelatihan  

yang  

Dibutuhkan 

Total 
Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6 

1 
Keterampilan Pembelajaran 

IPA Sekolah Dasar 
15 15 15 15 60 

2 

Penguasaan dan Penerapan 

Nuansa Lingkungan dan Alam 

Semesta Sekolah Dasar 

14 13 13 14 54 

3 
Penerapan Teori Belajar dalam 

Pembelajaran IPA 
10 14 14 13 51 

4 

Penguasaan tentang Fakta, 

Konsep, Prinsip dan 

Skill/Prosedur IPA Sekolah 

Dasar 

13 3 11 12 39 

5 

Penguasaan dan Penerapan 

Materi IPA Terpadu Sekolah 

Dasar 

7 8 12 11 38 

6 
Penguasaan dan Penerapan 

Nuansa Biologi Sekolah Dasar 
12 10 4 9 35 

7 
Pengertian Ruang Lingkup 

Materi IPA di Sekolah Dasar 
6 7 10 10 33 

8 
Pemahaman dan Penerapan 

Tentang KKM 
9 12 6 1 28 

9 
Strategi Pembelajaran IPA 

Sekolah Dasar 
5 11 5 6 27 

10 

Penguasaan dan Penerapan 

Nuansa Fisika dan Kimia  

Sekolah Dasar 

3 6 9 8 26 

11 
Karakteristik Pembelajaran 

IPA Sekolah Dasar 
8 9 3 4 24 

12 
Perencanaan Pembelajaran 

IPA Sekolah Dasar 
2 5 8 7 22 

13 
Penerapan Teknik Penilaian 

Mata Pelajaran IPA 
11 2 2 3 18 

14 
Konsep Teori Belajar dalam 

Pembelajaran IPA 
1 4 7 5 17 

15 

Konsep Penilaian Senyatanya 

(Authentic Assessment) dalam 

Mata Pelajaran IPA Sekolah 

Dasar 

4 1 1 2 8 

Sumber: Analisis, 2022 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis mendapatkan hasil bahwa kompetensi guru IPA yang 

paling dibutuhkan adalah melaksanakan pengajaran. Hasil analisis merekomendasi jenis 

pelatihan yang paling dibutuhkan yakni pelatihan keterampilan pembelajaran IPA sekolah 

dasar dan jenis peserta yang sangat membutuhkan pelatihan adalah guru IPA SD/MI Kelas 6 
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di Kota Mojokerto. Hal ini menunjukkan pentingnya pelaksanaan analisis kebutuhan 

pelatihan (AKP) sebelum melaksanakan pelatihan. Analisis kebutuhan penelitihan (AKP) 

dinilai sebagai serangkaian langkah yang terus menerus dilakukan untuk  menemukan fakta-

fakta yang ada di lapangan terkait kebutuhan-kebutuhan pelatihan. Dengan demikian, bentuk 

pelatihan yang akan diterapkan untuk  mengatasi masalah suatu lembaga dapat tercapai 

(Qamariyah & Nurhadi, 2021; Yunus & Fransisca, 2020). Melaksanakan AKP adalah initial 

program  untuk mencapai keberhasilan dan goal suatu lembaga. AKP dapat merekomendasi 

bentuk-bentuk pelatihan yang dibutuhkan oleh guru di Sekolah Dasar.  

Adapun rekomendasi pelatihan yang berkelanjutan berupa roadmap pelatihan yang 

dapat dilaksanakan bertahap oleh guru-guru IPA jenjang SD/MI dengan melihat urgensi 

pesertanya, yaitu guru kelas 6 di Kota Mojokerto. Usulan selanjutnya, dapat 

direkomendasikkan Road Map Workshop Peningkatan Kompetensi Guru IPA SD/MI 

berdasarkan tingkat urgensinya, yakni pelatihan: 1. Penguasaan dan Penerapan Nuansa 

Lingkungan dan Alam Semesta Sekolah Dasar, 2) Penerapan Teori Belajar dalam 

Pembelajaran IPA, 3) Penguasaan tentang Fakta, Konsep, Prinsip dan Skill/Prosedur IPA 

Sekolah Dasar, dan 4) Penguasaan dan Penerapan Materi IPA Terpadu Sekolah Dasar. 

Penyusunan roadmap pelatihan sebagai hasil keluaran dari AKP turut mendukung 

pembangunan berkelanjutan atau sustainable development goal 4 (Olowe, Rasheed, & 

alekulo, 2019) dan telah tersusun pelatihan berdasarkan skala prioritas. (Vega Marcote, 

Varela Losada, & Álvarez Suárez, 2015) Dengan melakukan AKP sebelum pelatihan 

berlangsung, maka akan menghilangkan dilema tentang pelatihan kompetensi yang dinilai 

tidak efektif dan efisien dilaksanakan oleh lembaga pemerintah (Hidayati, Bentri, & Sunarti, 

2019; Nurchayati, 2021). AKP akan menghasilkan rekomendasi program pelatihan komptensi 

guru yang berdampak signifikan dan tepat sasaran (Taqwa et al., 2021). Pemilihan program 

dan substansi pelatihan kompetensi guru melalui AKP dapat disesuaikan dengan kondisi 

eksisting era new normal Covid 19  (Lukman, 2019; Qamariyah & Nurhadi, 2021). Materi 

pelatihan sangat direkomendasikan untuk diterapkan kepada guru IPA untuk meningkatkan 

kesadaran untuk meningkatkan kompetensi guru IPA dalam perencanaan, implementasi, dan 

evaluasi proses instruksional pembelajaran mata pelajaran (IPA). Pertimbangan penting lain 

dalam melaksanakan sebuah pelatihan adalah materi pelatihan terbaru, tanpa biaya, 

kredibilitas pusat pelatihan, dan dilengkapi dengan perlatan dan teknologi modern (Myori et 

al., 2019; Permana, Firdaus, Firmansyah, & Permana, 2019). Sejalan dengan demand 

tersebut, AKP dapat merekomendasi bentuk-bentuk pelatihan yang dibutuhkan oleh guru di 

Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan di sini adalah R & D yang berarti model 

pelatihan harus terus berkembang dan up to date sesuai perkembang jaman dan demand yang 

ada. Pelaksanaan pelatihan yang tepat guna meningkatkan kompotensi guru akan sangat 

berpengaruh terhadap mutu pendidikan (R. Dewi & Khotimah, 2020).   

Beberapa temuan sebelumnnya menunjukkan bahwa pelatihan peningkatan 

kompetensi guru terbukti secara signifikan dapat meningkatkan kompetensi guru yang 

berhubungan dengan pengajaran yang kreatif dan aktif, bukan lagi ceramah (Akbar, 2021; 

Taqwa et al., 2021). Penyelenggaraan pelatihan kompetensi guru yang tepat sasaran dicapai 

dengan menyelenggarakan pelatihan yang benar-benar dibutuhkan oleh guru di suatu sekolah 

berdampak pula pada peningkatan hasil pretasi belajar siswa (Nasrulloh & Ismail, 2017). 

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa pelatihan peningkatan kompetensi guru mampu 

meningkatkan mutu pendidikan (Darmawan & Arini, 2020; Tyagita & Iriani, 2018). 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnnya dapat dikatakan bahwa pelatihan untuk 

peningkatan kompetensi guru sangat berpengaruh terhadap proses kegiatan pembelajaran. 

Pelatihan yang difokuskan terhadap peningkatan kompetensi akan berpengaruh terhadap 

kemampuan guru dalam mengelola dan menciptkan proses pembelajarn yang bermakna. 

Implikasi penelitian ini diharapkan pelaksanaan pelatihan ini secara rutin dapat dilaksanakan 
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guna meningkatkan kompotensi guru, sehingga guru akan mampu menciptakan dan 

mengelola kelas secara maksimal yang berdampak terhadap kemajuan serta meningkatnya 

mutu pendidikan. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian membuktikan adanya urgensi untuk dilaksanakan pelatihan 

peningkatan kompetensi mata pelajaran IPA jenjang SD/MI yang berkelanjutan. Diklat 

menjadi solusi yang mendesak perlu dilakukan untuk mengembangkan skill seseorang dalam 

menghadapi tugasnya. AKP sebagai langkah awal untuk diketahui kebutuhan apa saja yang 

diprioritaskan untuk menunjang profesionalisme guru. Sebagai usulan untuk terwujudkan 

sustainable development, maka perlu dibentuk roadmap pelatihan agar upaya meningkatan 

kompetensi guru IPA tingkat SD/MI lebih terarah dan berkelanjutan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa berdasarkan analisis kebutuhan pelatihan (AKP), lembaga 

penyelenggara pelatihan guru, khususnya lembaga pemerintah dapat terhindar dari 

pemborosan biaya pelaksaaan yang penyelenggaraannya tidak tepat sasaran. Dengan 

dilaksanakan analisis kebutuhan pelatihan (AKP) guru IPA jenjang SD/MI, maka dihasilkan 

implikasi pada pengembangan kurikulum, profesionalitas guru, dan prestasi belajar siswa. 
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